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BAB II 

KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A.  KERANGKA TEORI  

 

1.  Hasil Belajar 

 

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada 

semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (dalam 

kandungan) hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertandabahwa 

seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Belajar merupakan kegiatan sehari – hari siswa disekolah. Kegiatan ini 

dilakukan secara sadar dan terencana yang mengarah pada pencapaian 

tujuan dari kegiatan belajar yang mudah dirumuskan dari diterapkan 

sebelumnya. Keberhasilan dalam belajar tidak terlepas peran aktif guru yang 

mampu memberikan motivasi dan dapat menciptakan iklim belajar yang 

harmonis.3 

 
                                                           
3 Evelin Siregar, dan Hartini nara, Teori belajar dan Pembelajaran. (Jakarta 
:Universitas Jakrta, 2007), h. 2 
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Dalam The Guidance of leaming Activites W.H. Burton ( 1984 ) 

mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada 

diri individu dengan individu dengan lingkunganya sehingga mereka lebih 

mampu berinteraksi dengan lingkunganya. 

H.C Witherington dalam Educational Psychology menjelaskan 

pengertian belajar sebagai suatu perubahan di dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, 

sikap, kebiasan kepribadian atau suatu pengertian. 

Pengertian belajar di kemukakan oleh Dgrow dan aline Crow yang di 

kutip Roestiyah, sebagai berikut belajar adalah perubahan individu dalam 

kebiasaan pengetahuan dan sikap. Seseorang mengalami proses belajar 

kalau ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dalam menguasai ilmu 

pengetahuan.4 

Sumardi Suryasubrata, mengemukan tentang pengertian belajar 

sebagai berikut : 

a. Belajar membawa perubahan dalam arti behavior changes, aktual 

maupun potensial 

b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya kecakapan baru 

c. Bahwa perubahan itu terjadi karna usaha (dengan sengaja). 

 

                                                           
4 Roestiyah, Didaktik Metodik, ( Jakarta:Bumi Aksara,2000), h.8 
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Definisi : “belajar adalah berubah” Dalam hal ini yang dimaksud 

belajarberarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa 

suatu perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, dan watak, 

penyesuian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah. 

Maka ketiga ranah itulah yang harus dijadikan sasaran dalam setiap 

kegiatan evaluasi hasil belajar, yaitu: (1) apakah siswa sudah dapat 

memahami semua bahan atau materi pelajaran yang telah diberikan kepada 

mereka? (2) apakah siswa sudah dapat menghayatinya? (3)apakah materi 

pelajaran yang telah diberikan itu sudah dapat diamalkan secara nyata dalam 

praktek atau dalam kehidupan sehari-hari.5 

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu akibat yang diperoleh siwa setelah melakukan aktivitas mental 

dan psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya. 

2.  Permainan Bola Voli 

Permainan bola voli ditemukan oleh Wiliam G. Morgan pada tahun 

1895. Permainan bola voli ini di temukan dengan pukulan servies yang 

dilakukan oleh pemain kanan belakang posisi di daerah servies.Permainan 

                                                           
5 Sirat, bistok. Bahan pengajaran untuk mata kuliah Evaluasi hasil belajar siswa, 

buku II. (Jakarta: Depdikbud. 1989), h.25 
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bola voli adalah olahraga beregu yang dimainkan  oleh dua regu tiap 

lapangan yang dipisahkan net.6 Bola voli merupakan olahraga permainan 

beregu yang banyak digemari masyarakat. Bola voli cukup menyenangkan 

sehingga cocok digunakan sebagai olahraga rekreasi untuk mengisi waktu 

luang setelah bekerja. Bola voli juga dapat digunakan sebagai sarana 

peningkatan kesehatan, pendidikan dan untuk memperoleh prestasi. 

Bola voli dimainkan oleh dua regu yang dipisahkan dengan net, di atas 

lapangan berbentuk emapat persegi panjang, maksud dan tujuan permainan 

bola voli adalah memasukan bola kedaerah lawan melewati suatu rintangan 

berupa tali atau net dan berusaha memenangkan permainan dengan 

mematikan bola itu didaerah lawan, dalam permainan bola harus selalu di voli 

(bola selalu dimainakan sebelum menyentuh lantai dengan bagian badan dan 

pinggang keatas. Syarat pantulan bola harus sempurna sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Selama permainan bola voli boleh bola di voli oleh 

pemain satu regu tiga kali berturut-turut secara bergantian). Seiring dengan 

terus berkembangnya permainan bola voli, maka standar-standar ukuran 

internasional dan sarana pendukung pada lapangan bola voli telah 

ditetapkan. 

 

 

                                                           
6 Permainan Provinsi DKI Jakarta, petunjuk permainan bola voli(Jakarta:Dinas 

Olahraga dan pemuda,2002), h.9 
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Standar ukuran panjang lapangan bola voli adalah 18 meter, 

sedangkan ukuran lebarnya adalah 9 meter, net yang memiliki lebar satu 

meter tersebut dipasang melebar ditengah, ukuran 2.43 meter biasa 

digunakan dalam pertandingan bola voli putra, sedangkan pada kelas putri 

biasanya mengunakan net dengan ketinggian 2.24 meter.7 

Meskipun demikian pada kompetisi-kompetisi kelas junior maupu 

veteran biasanya tinggi net bervariasi untuk kompetisi kelas tersebut, tinggi 

net biasanya disesuaikan kembali dalam lapangan bola voli daerah servies 

selebar 9 meter terdapat dibelakang garis akhir (sudah termasuk garis akhir) 

dengan dibatasi dengan 2 garis pendek, panjang setiap garis 15 cm jarak 

dibelakang garis akhir pada perpanjangan garis samping 20cm.8 Kemudian 

dikenal juga istilah garis “3 meter” dari net. Garis 3 meter tersebut berfungsi 

sebagai batas wilayah penyerangan (attack line). Garis 3 meter tersebut 

kemudian membagi lapangan menjadi dua bagian, yaitu barisan belakang 

(back row) dan barisan depan (front row). Kemudian pada masing-masing 

bagian itu (back row dan front row) masing dibagi lagi menjadi 6 area atau 6 

titik. Pada keenam area atau titik itulah yang merupakan posisi para pemain 

bola voli. Area “ 1” merupakan posisi pemain yang akan melakukan servies 

berikutnya. 

                                                           
7 Ibid.., h.10 
8 ibid,, h. 24 
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Setiap pergantian giliran untuk melakukan servies, para pemain harus 

berputar searah dengan putaran jarum jam untuk mendapatkan giliran 

melakukan servis dengan melakuan putaran serah dengan putaran jarum jam 

maka pemain pada posisi pertama akan digantikan oleh pemain yang 

sebelumnya menepati posisi kedua, sedangkan pemain yang awalnya 

menepati posisi 1 akan bergeser ke posisi 6, begitu seterusnya.dalam aturan 

lapangan bola voli terdapat istilah zona bebas (free zone). Zona bebas ini 

merupakan area yang mengelilingkan area tim. Para pemain dapat memasuki 

dan bermain di dalam zona bebas yang memiliki lebar minimal 3 meter 

tersebut dengan bebas, setelah salah seorang melakukan servies. Batas-

batas area tim ditunjukan dengan mengunakan garis-garis yang tergambar 

dilapangan. Sedangakan area penyerangan berada di dalam area tersebut. 

Garis-garis area tim tersebut juga menentukan apakah bola yang jatuh akan 

dinyatakan “masuk” atau “keluar”. apabila bola yang jatuh masih menyentuh 

garis area tim maka bola tersebut dinyatakan “masuk” dan tim lawan akan 

memperoleh nilai. Namun jika bola jatuh diluar garis area tim tanpa 

menyentuh garis area tim, maka bola dinyatakan “keluar”.  
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Kini peraturan resmi yang penting bisa mulai diperkenalkan seperti: 

1. Serviese: dilakukan oleh pemain belakang sebelah kanan dari garis 

belakang lapangan gantian service dan rotasi cara hitangan menurut 

peraturan resmi. 

2. Pengoperan: bisa dilakukan dengan passing atas atau pasing bawah. 

Bola tidak boleh dikembalikan langsung kelawan jadi harus dioper dulu 

dilapangan sendiri paling sedikit satu kali dan paling banyak 2 kali. 

3. Jaring dan garis tengah: melangkahi garis tengah atau menyentuh jaring 

dihitung sebagai kesalahan.9 

Untuk persiapan teknik passing bawah ada tahapan gerakan yang 

harus dikuasai. Teknik gerakan passing bawah dalam permainan bola voli 

dapat dibagi menjadi 3 tahapan atau fase, yaitu persiapan (sikap 

permulaan), pelaksanaan (sikap perkenaan) dan gerakan lanjutan (sikap 

akhir.10 

                                                           
9 G. Durrwachter, Bola Volley Belajar Dan Berlatih Sambil Bermain ( Jakarta : Pt. 

Gramedia, 1984), h. 60 
10Barabara L. Viera, Ms. Bonnie JII Ferguson, Bola voli Tingkat Pemula (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo,2004), h.20 
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Gambar 1 

Bola voli 

Sumber : Gambar Pribadi 

Gambar bola mini 

1. Ukuran nomor 4 

2. Garis tengah 22 – 24 

3. Bola terbuat dari karet yang di sesuaikan berat dan ukurannya untuk 

anak sekolah dasar 

B. Passing bawah 

Passing bawah dalam permainan bola voli merupakan teknik yang 

wajib dikuasai oleh setiap pemain bola voli biasanya digunakan untuk 

menerima service lawan, difensive dari serangan lolos blok dan selamatkan 

bola-bola sulit. Passing yang baik dalam menerima servis akan memudahkan 

sebuah tim dalam menyusun suatu serangan demikian juga dalam 



16 
 

melakukan difensive dari serangan lawan yang lolos dari blok, jika permain 

depan kurang baik maka pertahanan kedua adalah tugas dari pemain pass 

bawah walapun dengan teknik berbeda dalam hal ayunan lengan. 

Passing adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan suatu 

teknik tertentu untuk mengoper bola yang dimainkan kepada teman 

seregunya untuk dimainkan dilapangan sendri. Dalam permainan bola voli 

terdapat dua macam passing yaitu passing bawah dan passing atas.11 

Passing bawah bola voli memainkan bola dengan sisi dalam lengan 

bawah merupakan teknik bermain yang cukup penting. Kegunaan teknik 

lengan bawah antara lain: 

 Untuk penerima servies 

 Untuk penerima bola dari lawan yang berupa serangan/smash 

 Untuk pengambilan bola setelah terjadinya blok atau pantulan dari net 

 Untuk menyelamatkan bola yang kadang-kadang terjauh diluar lapangan 

permainan 

 Untuk pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya 

 

 

 

 

                                                           
11 Nuril Ahmadi, Panduan Olahraga Bola Voli, (Era pustaka utama) h.23 
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Teknik passing dalam permainan bola voli dapat dibadakan menjadi 

dua macam yaitu teknik underhandpass (passing bawah) dan Overhand pass 

(passing atas).12Underhand pass biasanya dilakukan apabila bola yang jatuh 

dalam posisi rendah, yaitu dengan ketinggian sekitar batas pinggang pemain. 

Adapun bentuk-bentuk sikap tangan ketika melakukan passing bawah 

dengan satu tangan antara lain: mengunakan lengan dengan jari  

 

 

Gambar 2 

The Dig (Clencehed First Menthod) 

Sumber : Herry Koesyanto. Bermain Belajar Bola Voli (Semarang : 

Dosen Fik Unes Semarang 2003) h.27 

 

 

                                                           
12 H. Nazar, Bimbingan bermain bola volley (Jakarta:mutiara jakarta,1984). h. 15 
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Gambar 3 

Mengemis (Thumb Over Palm Method) 

Sumber : Herry Koesyanto. Belajar Bermain Bola Voli. (Semarang : 

Dosen Fik Unes Semarang Semarang 2003)h.27 

  

Untuk menguasai teknik passing bawah ada tahapan gerakan yang 

harus di kuasai. Teknik gerakan passing bawah dalam permainan bola voli 

dapat di bagi menjadi 3 tahapan atau fase yaitu persiapan (sikap pemula), 

pelaksanaan (sikap perkenaan) dan gerakan lajutan (sikap akhir).13 

 

Gambar 4 

 Tahapan Gerakan Passing Bawah Bola Voli 

Sumber : May Sumarya . pendidikan jasmani  (Depok : Arya Duta, 

2005)h.44 

                                                           
13 Barbara , Op.Cit. ..h 20 
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Adapun teknik dalam melakukan passing bawah adalah sebagai 

berikut: 

1. Sikap pemula 

Ambil sikap siap normal dalam permainan bola voli yaitu kedua lutut di 

tekuk dengan badan sedikit dibokongkan kedepan, berat badan menumpu 

pada telapak kaki bagian depan untuk mendapatkan suatu ke seimbangan 

stabil agar dapat lebih mudah dan lebih cepat bergerak ke segala arah. 

Kedua tangan saling berpegangan yaitu punggung tangan kanan di letakan di 

atas telapak tangan kiri kemudian saling berpegangan. 

2. Gerakan pelaksama 

Ayunkan kedua lengan kearah bola, dengan sumbu gerakan pada 

persendiaan bahu dan siku betul-betul dalam keadaan lurus. Perkenaan bola 

pada bagian proximal dari lengan, diatas dari pergelangan tangan dan pada 

waktu lengan membentuk sudut sekitar 45 derajat dengan badan, lengan di 

ayunkan dan diangkat hampir lurus. 

3. Gerakan lanjutan  

setelah ayunan lengan mengenai bola, kaki belakang melangkah 

kedepan untuk mengambil posisi siap kembali dan ayunan lengan untuk 

passing bawah ke depan tidak melebihi sudut 90 derajat dengan bahu atau 

badan. 
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Posisi tangan pada waktu passing bawah sangat menentukan 

keberhasilan passing. Posisi tangan yang benar adalah lurus, sejajar dan 

tangan menggenggam erat. Pada saat melakuakan passing ayunan tangan 

berporos pada bahu dan dilakukan dari bawah secara pasti. Posisi tangan 

yang tidak sejajar dan di tekuk akan mempengaruhi gerakan bola yang 

menyebabkan bola akan sulit di kontrol. Berbeda dengan posisi tangan yang 

sejajar dan lurus bola bisa diaarahkan kemana saja. Selain posisi kaki dan 

tangan faktor yang mempengaruhi keberhasilan passing yaitu perkenaan 

bola dengan tangan Hal ini akan berpengaruh terhadap arah bola. Perkenaan 

yang benar yaitu di atas pergelangan tangan dan di bawah ruas siku. Karena 

bagian tersebut merupakan bagian yang datar dan sejajar yang apabila di 

gunakan untuk passing perkenanan bola akan tepat dan pantulan bola akan 

lurus.  

Kesalahan umum yang sering terjadi saat penerimaan bola dengan 

passing bawah, antara lain : 

1. Kurangnya memperhatikan servis lawan 

2. Kurang cepat mengikuti arah jatuhnya bola 

3. Melakuakan dig pada waktu pemain masih dalam posisi bergerak 

4. Membiarkan bola itu memantul dengan gerakan tanpa dibantu dengan 

oleh kekuatan bahu 

5. Berat badan tidak di gerakan sesuai dengan stance dasar hanya 

mempergunakan kekuatan lengan dari bahu ke bawah tanpa 

mengikutsertakan kekuatan kuda kaki, siku di tekukan sewaktu 

mengadakan kontak dengan bola 
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6. Tidak menekang kedua pergelangan tangan ke bawah sehingga kedua 

lengan bawah tidak mempunyai kekuatan.14 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan dalam 

pembelajaran passing bawah kita harus mengetahui tahapan-tahapan dalam 

proses pembelajaranya agar kesalahan melakukan gerakan yang sering 

terjadi ketika melakukan gerakan passing bawah seminimal mungkin. 

3.Media Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

amat berbeda pelaksanaannya dari mata pelajaran lain. Pendidikan jasmani 

adalah “pendidikan melalui aktivitas jasmani”. Dalam berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik , siswa dapat menguasai keterampilan dan pengetahuan, 

mengembangkan apresiasi estetis, mengembangkan keterampilan generik 

serta nilai dan sikap yang positif, dan memperbaiki kondisi fisik untuk 

mencapai tujuan pendidikan jasmani.15 

Aktivitas proses belajar mengajar pendidikan jasmani, guru perlu 

menciptakan suasana atau kondisi yang menyenangkan diantaranya 

menciptakan media yang sangat dibutuhkan guna mencapai tujuan proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

                                                           
14 Dieter beutelstahl. Belajar Bermain bola volley  (Bandung :Pionir Jaya 1986) h.17 
15Samsudin, Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD/MI. 
(Jakarta: Litera, 2008), hal. 21 
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Kata  media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap.16 

Kegiatan belajar mengajar diperlukan suatu metode mengajar untuk 

menyampaikan materi ajar, dalam penyampaian materi ajar dan penerapan 

metode mengajar, guru juga membutuhkan sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikannya, dan sesuatu tersebut adalah media. 

Menurut Retnaningsi media pembelajaran bukan hanya sekedar 

sebagai alat bantu mengajar, melainkan media itu sendiri juga dapat 

memerankan fungsi sebagai penyampai pesan belajar. Media belajar 

merupakan salah satu penunjang dalam pendidikan yang bertujuan, antara 

lain: (1) untuk mengurangi komunikasi yang verbalistik, (2) memberikan dan 

memperjelas informasi, (3) membangkitkan minat dan perhatian, (4) 

                                                           
16Prof. Dr. Azhar Arsyad. M.A,Media Pembelajaran. (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003 ), hal. 3 
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mempermudah pengertian dalam sasaran, (5) meningkatkan motivasi dan 

menunjang kebutuhan peserta.17 

Media menurut batasannya adalah perangkat lunak yang berisikan 

pesan (atau informasi) pendidikan yang disajikan dengan menggunakan 

peralatan. Media yang digunakan  dalam kegiatan belajar mengajar disebut 

media pembelajaran. Media secara umum diartikan sebagai alat atau sarana 

komunikasi untuk menyampaikan informasi dari suatu pihak kepihak 

lain.Pengertian diatas menerangkan bahwa media pembelajaran digunakan 

untuk menyampaikan materi bahan ajar yang diberikan guru kepada siswa 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran digunakan dalam proses 

pembelajaran yang terdiri dari alat bantu guru dalam mengajar sebagai 

sumber belajar kepada siswa. Materi pendidikan jasmani disekolah disajikan  

sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa sehingga penggunaan media yang sesuai berpengaruh terhadap 

proses perkembangan tersebut. 

Tujuan alat bantu belajar adalah untuk memudahkan siswa dalam belajar. 

Selain itu tidak sedikit sekolah-sekolah yang saran dan prasarananya masih 

kurang memadai atau sama sekali tidak memilikinya, sementara mata 

pelajaran harus di sampaikan atau di ajarkan kepada siswa. Akibatnya mata 

                                                           
17 Retnaningsi Burham, Peningkatan Pembelajaran dalam system Pendidikan 
Nasional Indonesia (Jakarta : UNJ Press, 2008), h.66 
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pelajaran tidak diberikan sebagai mana mestinya.Selain itu masih kurangnya 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam menerima dan menguasai 

pelajaran yang diberikan oleh guru, dikarenakan merasa sulit dalam 

memahami pelajaran. 

dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi guru 

dengan siswa sehingga kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan 

efisien. 

Media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Disamping membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman.18 

Kegiatan belajar mengajar guru bertanggung jawab atas 

perkembangan murid-muridnya dengan memberikan bantuan kepada siswa 

dan menjelaskan sesuatu yang baik dalam kegiatan belajar mengajar. Guru 

memberikan tindakan dengan pengembangan media pembelajaran dan 

menggunakan metode mengajar yang sesuai dalam memberikan materi. 

                                                           
18Prof. Dr. Azhar Arsyad, op.cit. hal.15 
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Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan bagian dari proses pembelajaran yang digunakan untuk 

melakukan dan memudahkan materi bahan ajar yang akan diberikan oleh 

guru dan bisa diterima dengan tepat oleh siswa. Media pembelajaran sangat 

diperlukan guru dalam menyampaikan materinya kepada siswa.Media 

pembelajaran merupakan penghubung antara guru, materi dan siswa. 

4. Teori Bermain 

Menyajikan proses pembelajaran yang dapat menyenangkan anak-

anak merupakan suatu proses yang tidak terjadi sendrinya. Namun proses 

tersebut adalah proses yang sengaja dilakukan oleh guru pendidikan jasmani 

dengan terus menggali pendekatan yang baik dengan kemampuan siswa, 

materi belajar, media pembelajaran, waktu, dan aspek lainnya yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 19 

Permainan adalah medium yang sangat tepat untuk perkembangan 

sosial dan moral anak karena anak mematuhi aturan-aturan  tertentu apabila 

ingin menikmati permainan bersama-sama.20 

Menurut Bettelheim permainan adalah kegiatan yang ditandai oleh 

aturan serta persyaratan-persyaratan yang disetujui bersama dan ditentukan 

                                                           
19 Matakupan J. Teori Bermain, ( Jakarta : Departemen pendidikan dan 
kebudayaan,1995), h. 17 
 
20Siregar, Nofi Marlina. Bahan Ajar Teori Bermain.(Jakarta: Program Studi 
Olahraga Rekreasi, 2013) h. 116 
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dari luar untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang bertujuan.Banyak 

manfaat yang dapat diperoleh anak-anak dari sebuah permainan. Melalui 

permainan, selain akan diperoleh kesenangan, anak-anak juga dapat berpikir 

kreatif, mampu mengekspresikan pemikiran dan perasaannya, menemukan 

kekuatan dan kelemahannya, serta memperkaya keterampilan dan minatnya. 

Dengan perkataan lain, permainan tidak hanya sekedar sebagai hiburan 

semata, tetapi yang tak kalah penting adalah sebagai sarana internalisasi 

(penanaman nilai-nilai) dan sosialisasi.21 

Bermain adalah lawan dari bekerja dan merupakan cara yang ideal 

untuk memulihkan tenaga.Anak-anak di sekolah yang karena lama duduk 

dikelas akan membutuhkan suatu kebebasan. Maka di perlukan adanya 

waktu-waktu istirahat selama waktu belajar disekolah.Ketika waktu istirahat 

tiba mereka melepaskan kepenatan dan terjadilah pengambilan 

kesegaran.“Teori surplus atau teori kelebihan harga, kelebihan tenaga, 

(dalam arti kelebihan kekuatan atau vitalitas) pada anak ataupun orang 

dewasa yang belum digunakan sebaiknya disalurkan dalam bermain”.22 

Permainan adalah melakukan perbuatan untuk tujuan bersenang-

senang (dengan alat tertentu atau tidak); berbuat sesuatu dengan sesuka 

hati, berbuat asal saja, dan dalam dunia psikologi kegiatan bermain 

                                                           
21  Mayke S. Tedjasaputra, Bermain, Mainan, dan Permainan, (Jakarta: 
Gramedia, 2007) h. 60 
22    Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 
2010) h. 94 
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dipandang sebagai suatu kegiatan (atau lebih luasnya aktivitas) yang 

mengandung keasyikan fun dan dilakukan atas kehendak diri sendiri, bebas, 

tanpa paksaan dengan tujuan untuk memperoleh kesenangan pada waktu 

mengadakan kegiatan tersebut.23 

Bermain; menyenangkan (pleasurable) dan menikmati atau 

menggembirakan (enjoyable).24Dengan demikian, permainan harus 

menyenangkan anak sehingga mereka dapat terlibat aktif dan tidak 

terpaksa.Walaupun memiliki aturan, permainan itu harus bersifat fleksibel dan 

memberi kesempatan anak untuk memberikan usul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23    Dani Wardani, Bermain Sambil Belajar (Bandung: Edukasia, 2009) h. 17 
24Triono Budi Astanto, Makalah Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas 

Negeri Jakarta 2008), h. 42 
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1. Media Pembelajaran passing sasaran 

 

 

 

 

                                  

Gambar 5 

Media Pembelajaran passing sasaran 

Sumber: Gambar pribadi 

 

Nama media pembelajaran:  Passing Sasaran  

Alat Yang Digunakan  : Bola Modifikasi yang di buat oleh peneliti dan 

Hulahup 

. Tujuan pembelajaran  : pada pembelajaran ini siswa  lebih di ajarkan 

untuk dapat menempatkan bola pada target yang 

tepat 

                                             sikap tangan ke depan tidak melebihi sudut 90 

derajat dengan bahu, kedua lengan tetap lurus 

dengan bahu 

Cara melakukan : Siswa melakukan baris kedepan siswa B, siswa C, 

siswa D, dan beberapa siswa lainnya, satu siswa didepannya atau siswa A, 
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siswa B yang melakukan permainan memegang bola setelah itu siswa 

memantulkan bola ke lantai, siswa B yang memantulkan bola tersebut 

mempassing bawah bola voli dengan parabol kesasaran atau ke lingkaran 

hulahup yang telah di sediakan, siswa B wajib melakukan gerakan passing 

bawah dengan benar di lihat dari sikap badan, sikap kaki, sikap lengan dan 

pandangan, Siswa A bertugas mengambil bola yang telah di passing oleh 

siswa B, setelah itu siswa C, D dan seterusnya, siswa melakukan perputaran 

tempat atau bergantian posisi setelah selesai  melakukan passing. 

2. Media Pembelajaran bola lempar  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Media pembelajaran bola lempar 

Sumber: Gambar pribadi 
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Nama media pembelajaran: Bola Lempar 

Alat yang digunakan  : Bola Modifikasi yang di buat oleh peneliti dan 

Matras Kecil untuk anak anak yang sudah jadi. 

Tujuan pembelajaran : pada pembelajaran bola lempar siswa lebih di 

fokuskan untuk dapat menepatkan posisi kaki pada 

saat melakukakan passing bawah bola voli dengan 

posisi kaki yang harus bergerak sesuai dengan arah 

bola yang akan di lemparkan   

Cara melakukan : Siswa melakukakn baris didepan matras siswa B, 

siswa C, siswa D dan satu siswa berada didepan memegang bola modifikas 

atau siswa A, siswa A yang memegang bola melempar bola dengan parabol 

kearah matras dan siswa B yang ada di depannya siap mempasing kearah 

yang melempar atau ke siswa A dengan teknik passing bawah yang benar 

dilihat sikap badan, sikap lengan, sikap kaki dan pandangan, selama satu 

menit yang di intruksikan oleh guru, setelah melakukan passing semua siswa 

saling bertukar tempat, siswa yang menunggu untuk melakukan passing 

sambil bernyanyi atau memberikan semangat terhadap siswa yang 

melakukan passing. 
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3. Media Pembelajaran kosentrasi bola gantung   

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Media Pembelajaran konsentrasi bola gantung 

Sumber: Gambar Pribadi 

Nama media pembelajaran:  Konsentrasi Bola Gantung 

Alat Yang Digunakan : Bola Modifikasi yang dibuat oleh peneliti, 

Hulahup, Tali Rafia dan Tiang Bola Voli 

Tujuan pembelajaranya : pada pembelajaran konsentrasi bola gantung 

siswa di fokuskan untuk dapat menerima bola 

dengan posisi perkenaan bola di lengan dengan 

tepat dan memiliki waktu yang tepat dalam 

menggerakan tangan untuk perkenaan lengan 

pada bola 

Cara melakukan       : Siswa di bikin beberapa grub satu grub terdiri 

dari 4 orang siswa berdiri di atas tali rafia yang terikat bola modifikasi, bola 
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modifikasi di sesuaikan untuk anak  sekolah dasar kelas 5 ukuran yang sama 

tetapi berat bola disesuaikan untuk anak sekolah dasar, siswa A, B, C dan D 

melakukan gerakan passing bawah bola voli yang terikat tali rafia berulang 

kali selamat satu menit yang diberikan intruksi oleh guru, setiap gerakan 

passing bawah bola voli, siswa melakukan gerakan kaki yang berubah ubah 

atau saling bergantian kanan dan kiri masuk kedalam hulahup dengan kaki di 

tekuk dan teknik passing yang benar dan baik, setelah satu menit selesai 

grub berikutnya melakukan passing seperti grub awal. 

4. Media Pembelajaran bola lempar berbatas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 

Permainan bola lempar berbatas 

Sumber: Gambar Pribadi 
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Nama media pembelajaran  :  Bola Lempar Berbatas 

Alat Yang Digunakan   :  Bola Modifikasi dan Kayu Pembatas  

Tujuan pembelajaran : pada pembelajaran ini siswa di fokuskan pada 

perkenaan bola di lengan dan langkah yang tepat 

secara bersamaan sehingga gerakan kaki dan 

lengan dapat bergerak dengan tepat ketika bola 

datang dan siswa siap untuk menerima bola untuk 

di passing menggunakan teknik passing bawah  

Cara melakukan : Siswa A dan B berdiri saling berhadapan yang di 

batasi oleh kayu pembatas, satu siswa atau siswa A bertugas melempar bola 

modifikasi dengan lemparan parabol ke arah di depan kayu pembatas, siswa 

yang melakukan passing bawah bola voli atau siswa B  mempassing bola voli 

ke arah yang melempar atau ke siswa A dengan melakukan gerakan kaki 

yang berubah ubah atau bergantian melewati kayu pembatas setiap 

melakukan passing bawah bola voli siswa melakukan dengan teknik passing 

bawah bola voli yang baik dan benarselama satu menit yang diberikan 

intruksi oleh guru, setelah satu menit siswa melakukan pertukaran tempat. 
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5. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar  

Perkembangan adalah peningkatan kapasitas fungsi atau kemampuan 

kerja organ-organ tubuh. Peningkatan bisa berbentuk daya fisik, koordinasi 

dan kontrol tubuh misalnya peningkatan fungsi-fungsi otak, syaraf, jantung, 

paru-paru dan sebagainya.25 

Siswa sekolah dasar pada umumnya berada pada rentang usia 6 

tahun sampai dengan 12 tahun, dimana pada usia ini termasuk pada tingkat 

anak besar. Pada usia sekolah dasar siswa berada pada kondisi ingin selalu 

bermain dan senang dengan tantangan bila ada waktu luang selalu 

digunakan untuk bermain. 

Tingkatan anak besar ini dibagi dalam empat tingkatan usia, yaitu: 

1. Usia skelental yaitu usia perkembangan yang di dasarkan pada 

pertumbuhan tulang 

2. Usia dental yaitu usia perkembangan yang di dasarkan pada tumbuh dan 

tanggalnya gigi 

3. Usia sifat kelamin skunder yaitu usia perkembangan kematangan yang di 

dasarkan pada pertumbuhan dan perkembangan sifat-sifat kelamin 

skunder 

                                                           
25 Sugiyanto, pertumbuhan dan perkembangan gerak (Jakarta: koni 1993) h.3  
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4. Usia morfologis yaitu usia perkembangan kematangan yang di dasarkan 

pada ukuran tingi dan berat badan.26 

Anak besar ialah anak yang berumur antara 6 sampai dengan 10 

tahun untuk anak perempuan dan antara lain 6 samapai dengan 12 tahun 

untuk anak laki-laki. Secara proporsional pertumbuhan fisik anak besar relatif 

melambat dibandingkan dengan pada masa anak kecil dan pada masa 

bayi.27 

Pada usia sekolah dasar atau usia anak besar sangat senang 

melakukan aktivitas bermain, penguji diri , kemampuan mengunakan alat-

alat, dan melakukan latihan gerak berulang-ulang untuk menguasai 

keterampilan tertentu. Selain melakukan aktivitas perseorangan pada anak 

sekolah dasar sangat menyukai permainan yang dilakukan secara beregu 

dalam bentuk kompetisi beregu, untuk aktivitas perseorangan anak usia akhir 

anak besarsangat ingin menyelesaikan tantangan dengan cara dan 

kemampuan sendiri atau beregu. Usia akhir anak besar yaitu usia antara 9 

sampai dengan 12 tahun sangat senang dengan aktivitas yang aktif, percaya 

akan kemapuan dirinya bila berhasil mencapai sesuatu memperoleh 

kepuasan besar, menyukai dan mempercai orang dewasa. Dalam kegiatan 

pembelajaran agar dapat memenuhi minat aktivitas fisik maka seseorang 

                                                           
26 Sugiyanto, suedjarwo,  perkembangan dan belajar gerak (Jakarta :depdikbud, 
1991) h. 102-103 
27 Sugiyanto ,op.cit. h.3 
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guru pendidikan jasmani harus mampu menyajikan pengajaran dalam 

berbentuk bermain atau konvensional yang dikombinasikan dengan 

persaiangan antara individu maupun kelompok sehingga memenuhi 

kebutuhan gerak pada usia kelas v sekolah dasar. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan karakteristik siswa 

SD adalah proses belajar atau proses pengembangan pada usia SD atau 

usia anak besar sangat senang melakuakan aktivitas bermain. 

B. Kerangka Berfikir 

Passing yang baik dalam menerima servis akan memudahkan sebuah 

tim dalam menyusun suatu serangan demikian juga dalam melakukan 

difensive dari serangan lawan yang lolos dari blok, jika permain depan kurang 

baik maka pertahanan kedua adalah tugas dari pemain pass bawah walapun 

dengan teknik berbeda dalam hal ayunan lengan. 

Untuk persiapan passing bawah ada tahapan gerakan yang harus 

dikuasai. Teknik gerakan passing bawah dalam permainan bola voli dapat 

dibagi menjadi 3 tahapan atau fase, yaitu persiapan (sikap permulaan), 

pelaksanaan (sikap perkenaan) dan gerakan lanjutan (sikap akhir) 

Syarat pantulan bola harus sempurna sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Selama permainan bola voli boleh bola di voli oleh pemain satu regu 

tiga kali berturut-turut secara bergantian). Seiring dengan terus 
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berkembangnya permainan bola voli, maka standar-standar ukuran 

internasional dan sarana pendukung pada lapangan bola voli telah 

ditetapkan. 

Media pembelajaran seperti media passing sasasran,bola 

lemper,konsentrasi bola dan bola lempar berbatas memberikan kemudahan 

pada siswa karena dilaksanakan dengan alat yang sederhana dan bertahap 

sehingga siswa lebih mudah menguasai materi dan mengingatnya. 

C. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir maka hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut: dengan mengunakan media pembelajaran 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam melakukan passing bawah 

permainan bola voli di kelas V SDN Leuwinutug 05 Citeureup Kabupaten 

Bogor. 


